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Abstract

Purpose — This study aims to analyze the influence of bank-specific and
macroeconomic factors on credit risk in Islamic banking

Methods — The research method used is panel data analysis using Islamic banking
data in 10 countries with the largest Lslamic financial performance from the first quarter
of 2014 to the second guarter of 2023. This study uses three credit risk measurement
indicators, namely NPF, COV'INPF, and COV'TOT.

Findings — The results of the study show that bank-specific variables such as total
assets, CAR, ROE, BOPO, and Zscore affect the credit risk of Islamic banks.
Meanwhile, macroeconomic conditions show that high inflation rates reduce credit risk,
but on the other hand, exchange rate depreciation will worsen bad debts in Islamic

bankes.

Implications - The policy implications of this study are that the government needs
10 control macroeconomic variables and ensure banking health through appropriate and
effective regulation and supervision.

Originality — This study contributes to analyzing the determinants of credit risk in
Islamic banks using three credit risk indicators

Abstrak

Tujuan — Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variable
internal bank dan variable makroeckonomi terhadap risiko kredit di
perbankan Islam

Metode — Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis data panel
dengan menggunakan data perbankan Islam di 10 negara dengan kinerja
keuangan Islam terbesar dari kuartal satu tahun 2014 hingea kuartal kedua
tahun 2023. Penelitian ini menggunakan tiga indikator pengukuran risiko
kredit yaitu NPF, COVNPF, COVTOT.

Tumuan — Hasil penelitian menunjukkan bahwa variable internal bank
seperti Total asset, CAR, ROE, BOPO dan Zscore mempengaruhi risiko
kredit bank Islam. Sementara itu dari kondisi makroekonomi menunjukkan
bahwa tingginya tingkat inflasi justru menurunkan risiko kredit namun disisi
lain depresiasi nilai tukar akan memperburuk kredi macet di bank Islam.

Implikasi — Implikasi kebijakan dari penelitian ini yaitu pemerintah petlu
mengendalikan  variable makroekonomi dan memastikan kesehatan
perbankan melalui regulasi dan pengawasan tepat dan yang efektif.

Orisinalitas — Penelitian ini berkontribusi dalam menganalisis determinan
risiko kredit di bank Islam menggunakan tiga indikator risiko kredit.
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Pendahuluan

Hampir seluruh lembaga keuangan terutama perbankan menghadapi risiko kredit, yaitu peminjam
tidak mampu membayar bunga dan pokok pinjamannya. Analisis risiko kredit mampu memberikan
sinyal dan peringatan dini tentang kerentanan sektor keuangan terhadap guncangan Kkrisis.
Akibatnya, analisis risiko kredit sangat penting untuk membantu pemerintah membuat rencana
pencegahan krisis (Agnello et al., 2012; Agnello & Sousa, 2011). Tekathen & Dechow (2013)
menekankan bahwa risiko kredit dapat digunakan oleh berbagai lembaga internasional dan pembuat
kebijakan untuk mengukur stabilitas keuangan. Oleh karenanya kelangsungan hidup bank dan
stabilitas keuangan global akan ditentukan oleh seberapa efektif manajemen risiko kredit bank.
Menurut beberapa peneliti, risiko kredit sangat penting karena risiko kredit merupakan risiko
terbesar yang dihadapi bank (Campbell, 2008). Salah satu indikator utama untuk mengukur risiko
kredit yang dapat mempengaruhi sistem operasional perbankan yaitu Non Performing Financing
(NPF). Reinhart & Rogoff (2010) menyebutkan bahwa NPF merupakan indikator krisis perbankan
yang berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dalam jangka panjang,
peningkatan tingkat NPF akan berdampak buruk pada bank komersial dan mengancam posisi
keuangan ekonomi negara. Louzis et al. (2012) menegaskan bahwa meningkatnya NPF akan
menghambat pendapatan bank, mengurangi pembukaan investasi dan menyebabkan krisis
likuiditas pada sistem keuangan yang mengancam stabilitas sistem keuangan.

Mengingat sektor perbankan berperan untuk memobilisasi sumber daya dan memainkan
peran penting dalam pembangunan ekonomi maka risiko kredit selalu menjadi perhatian investor
dan regulator. Pengendalian risiko kredit dapat dilakukan dengan mengidentifikan factor-faktor
yang menyebabkan buruknya kualitas pinjaman nasabah. Beberapa penelitian berusaha
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi risiko kredit bank. Menurut Kiyotaki & Moore
(1997), kinerja pinjaman bank dipengaruhi oleh keadaan ekonomi, yang diwakili oleh variabel
makroekonomi. Mereka juga mengatakan bahwa peminjam memiliki kemampuan yang lebih besar
untuk membayar pinjaman mereka saat ekonomi berjalan baik daripada saat ada krisis ekonomi.
Penelitian serupa dilakukan oleh Castro (2013) dan Gulati et al. (2019) yang meneliti bagaimana
faktor-faktor makroekonomi mempengaruhi kualitas kredit nasabah. Penelitian mereka
menunjukkan bahwa kondisi makroekonomi memengaruhi kualitas kredit, sehingga variabel
makroekonomi harus dimasukkan ke dalam analisis risiko kredit. Pada kondisi pertumbuhan
ekonomi makro tinggi maka kemampuan pelaku ekonomi untuk memenuhi kewajiban hutangnya
juga meningkat. Untuk analisis yang lebih kompleks, Ahmed et al., (2021), Rachman et al. (2018),
Annas et al. (2024) dan Dorji (2023) memasukkan variabel spesifik bank untuk mengukur faktor -
faktor yang mempengaruhi risiko kredit. Penelitiannya membuktikan bahwa faktor internal seperti
ukuran bank, efisiensi operasional dan rasio profitabilitas berkontribusi pada risiko kredit bank.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor penentu risiko kredit bank Islam
dengan meneckankan faktor internal bank dan faktor eksternal yang bersumber dari kondisi
makroekonomi. Perkembangan keuangan Islam yang semakin populer di seluruh dunia dan
dipandang sebagai alternatif yang lebih baik untuk metode keuangan konvensional menjadi alasan
mengapa penelitian ini berkosentrasi pada perbankan Islam (Chowdhury & Rasid, 2015). Studi
sebelumnya menunjukkan bahwa analisis risiko kredit dapat membantu memberikan peringatan
dini tentang kerentanan sektor keuangan. Namun, beberapa studi hanya berfokus pada satu
indikator untuk mengukur risiko kredit bank, sementara penelitian ini menggunakan tiga indikator
untuk mengukur risiko kredit. Indikator risiko kredit diukur dengan rasio NPF, COVNPF dan
COVTOT. Rasio COVNPF adalah ukuran kemampuan bank untuk menyerap potensi kerugian
dari NPF-nya sementara rasio COVTOT yaitu rasio cakupan total pinjaman. COVNPF dan
COVTOT biasanya digunakan dalam literatur dan merupakan ukuran risiko kredit yang berlawanan
(Moussa, 2019). Nilai rasio COVNPF dan COVTOT yang tinggi menunjukkan bahwa perbankan
tidak mampu mengelola risiko kredit dengan baik. Melalui tiga indikator risiko kredit maka
kontribusi utama dari penelitian ini adalah memberikan perspektif yang berbeda dalam meneliti
bagaimana variabel spesifik bank dan variabel makroekonomi mempengaruhi kredit bermasalah
perbankan Islam di negara yang memiliki kinerja keuangan Islam terbaik.
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Metode Penelitian
Diskripsi Data

Penelitian ini menggunakan data agregat bank Islam di 10 negara yang memiliki kinerja terbaik
menurut Global Islamic Economic Report (2023) yaitu Malaysia, Saudi Arabia, United Arab
Emirates, Indonesia, Kuwait, Pakistan, Turkey, Brunei Darussalam, Bahrain dan Oman. Periode
penelitian yang digunakan yaitu tahun 2014 kuartal 1 sampai dengan tahun 2023 kuartal 2. Variabel

yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Definisi Sumber Data

NPF Rasio antara gross NPF (Non Performing Financing) dibagi dengan Islamic Financial Services Board (IFSB)
total pembiayaan

COVNPF  Rasio antara provisions dibagi dengan gross NPF Islamic Financial Services Board (IFSB)

COVTOT Rasio antara provisions dibagi dengan total pembiayaan Islamic Financial Services Board (IFSB)

ROE Rasio antara pendapatan bersih dibagi dengan equity Islamic Financial Services Board (IFSB)

CAR Rasio kecukupan modal yang dihitung dari rasio antara modal bank Islamic Financial Services Board (IFSB)
dibagi dengan ATMR

BOPO Rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan  Islamic Financial Services Board (IFSB)
operasional

ZScore  Stabilitas bank yang diukur dari rasio antara ROA ditambah dengan Islamic Financial Services Board (IFSB)
equity terhadap total aset dibagi dengan standar deviasi ROA

Nilai Tukar Nilai tukar yang ditentukan di pasar pertukaran atau oleh otoritas nasional  World Bank

Inflasi Diukur dengan indeks harga konsumen, menunjukkan persentase ~ World Bank

perubahan biaya konsumen rata-rata setiap tahun.

Metode Analisis Data

Secara umum, penelitian ini menggunakan tiga pendekatan untuk menganalisis model panel data:
Common Effect, Fixed Effect, dan Random Efffect . Tahap awal dalam analisis data panel yaitu melakukan tiga
pengujian untuk memilih model regresi data panel yang paling cocok: uji Chow digunakan untuk
menguji kesesuaian model Cozzmon Effect dan model Fixed Effect, uji Hausman untuk menguiji kesesuaian
antara model Random Effect dengan Fixed Effect, dan uji LM untuk menguji kesesuaian data antara model
Common Effect dan Random Effect. Berikut disajikan model data panel dalam penelitian ini.

NPF = By + B1Assets;s + B,CAR; + B3ROE; + [,BOPO; + fsZScore; + BoEXCH; + B7INFLj;
+ &t

COVNPF = By + BiAssets; + BoCARy + BsROE; + ByBOPO;, + BsZScore;, + B¢EXCH;y
+ ﬁ7INFLit + Eitt

COVTOT = B, + B1Assets;s + B,CAR;; + B3ROE;; + B4BOPO;; + BsZScore;: + BoEXCH;;
+ B7INFth + gitt

Keterangan:
Assets = Total Aset (U$)
NPF = Indikator Risiko kredit 1 (%)

COVNPF = Indikator Risiko kredit 2 (%)
COVTOT = Indikator Risiko kredit 3 (%)

CAR = Capital Adequacy Rasio (%)

ROE = Retur non Equity (%)

BOPO = Beban Operasional Pendapatan Operasional (%)
ZScore = Stabilitas bank

EXCH = Nilai Tukar (LCU/USS$)

INFL = Inflasi (%)

i = Banyaknya observasi (9 Negara ASEAN)

t = Banyaknya waktu (Periode 2013-2019)

£ = Error term
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Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Analisis awal yaitu menghitung statistik deskriptif untuk menjelaskan karakteristik data yang terdiri
dari nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum. Tabel 2 menunjukkan
kondisi data dari variabel penelitian yang digunakan. Indikator ROE dan CAR menunjukkan nilai
rata-rata yang cukup tinggi sebesar 13.82% dan 18.78%. Hal ini mengindikasikan bahwa bank Islam
memiliki kinerja yang cukup baik terlihat dari profitabilitas tinggi dan modal yang kuat. Meskipun
demikian, selama periode penelitian, tidak semua bank Islam memiliki kinerja yang positif, seperti
yang ditunjukkan oleh nilai minimum variabel ROE yang bernilai negative yaitu -8.66%. Di sisi lain,
indikator risiko kredit diukur menggunakan rasio NPF, COVNPF dan COVTOT dengan nilai rata-
rata 3.93%, 68.87% dan 2.49%. Sementara itu, kondisi menarik ditunjukkan oleh variable ZSCORE
yang memiliki nilai rata-rata cukup tinggi yaitu 28.15%. Angka tersebut menunjukkan bahwa bank
Islam memiliki stabilitas yang cukup baik, seperti yang ditunjukkan oleh tingginya nilai rata-rata
ZSCORE. Penelitian ini juga memasukan variabel makroekonomi sebagai variable control yaitu
nilai tukar dengan nilai rata-rata $1414.19 dan inflasi memiliki nilai rata-rata 4.46%. Berdasarkan
hasil perhitungan standar deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum memperlihatkan bahwa
terdapat perbedaan kinerja bank Islam yang cukup mencolok antar negara. Perbedaan tersebut
terlihat dari tingginya nilai standar deviasi dan selisih yang cukup besar antara angka minimum dan
maksimum dari variable penelitian.

Tabel 2. Hasil Deskripsi Statistik

Variable Obs Mean Std. Dev. Min Max
Total Assets 380 80136.93 74526.98 849.6255 335468.3
CAR 380 18.78225 6.500423 12.90729 78.15091
ROE 380 13.82566 10.9541 -8.663926 76.82757
BOPO 380 57.61555 30.47709 18.04186 277.3952
EXCH 380 1414.198 4205.143 0.2816505 16367
INFL 380 4.458898 9.115708 -3.206413 81.10273
ZSCORE 380 28.1482 18.94513 5.817194 68.92481
NPF 380 3.932724 2.956591 0.0266503 14.88768
COVNPF 380 68.8722 59.84312 0.2720913 315.8991
COVTOT 380 2.491715 1.542492 0.007195 7477724

Sumber: Data diolah

Tabel 3. Matriks Korelasi

Total Assets CAR ROE BOPO EXCH INFL ZSCORE
Total Assets 1.0000
CAR -0.0901 1.0000
ROE 0.0168 -0.2124 1.0000
BOPO -0.3220 0.7039 -0.3757 1.0000
EXCH -0.2606 0.0466 -0.0125 0.2851 1.0000
INFL -0.1427 -0.0582 0.6788 -0.1773 -0.0218 1.0000
ZSCORE 0.8005 0.0872 -0.0390 -0.2310 -0.2078 -0.2907 1.0000

Sumber: Data diolah

Hasil analisis korelasi antara variabel dalam penelitian disajikan dalam Tabel 3. Nilai matrik
korelasi di atas 0,9 dapat menunjukkan bahwa ada masalah multikolinieritas (Hair et al, 2014).
Berdasarkan nilai matrik korelasi, model yang digunakan dianggap valid dan reliabel karena hasil
estimasi menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai korelasi di bawah 0,9.

Uji Pemilihan Model

Analisis selanjutnya yaitu pengujian pemilihan model dengan menggunakan uji Hausman, uji Chow,
dan uji Lagrange multiplier (LM).
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Tabel 4. Hasil Estimasi Data Panel

Variabel dependen: NPF Variabel dependen; COVNPF Variabel dependen: COVTOT
CE FE RE CE FE RE CE FE RE
Total Assets ~ 0.00115***  0.000951***  0.000817*** 0.000140** 0.00878 0.000419 0.0005.17** 0.000419 0.0000499
(0.000331)  (0.000208)  (0.000207)  (0.00619) (0.004.54) (0.00445) (1.70E-06) (0.0445) (1.27E-06)

Variable

CAR -0.122%** -0.117%** -0.112%** 1.636"  2.661** 24427  -0.0791***  2.442*** 0.0335***
(0.0345) (0.0203) (0.0201) (0.646) (0.443) (0432 (0.0178) (0.432)  (0.0124)
ROE 0.0144 -0.0296™* -0.0296™* 1574 1261 1.275**  0.0535*** 1.275** -0.00438
(0.0189) (0.0125) (0.0126) (0.353) (0.272)  (0.277) (0.0097) (0.277)  (0.0078)
BOPO 0.0206** 0.00521 0.00723 -0.273*  -0514*** -0577** 0.0165** -0.577** 0.00344
(0.00803)  (0.00488) (0.00485) (0.15) (0.106)  (0.105)  (0.00413)  (0.105)  (0.00299)
EXCH 0.000684* -0.000469**  -0.000255 -0.000671 0.00913** 0.00194 0.00952*** 0.00194  0.00353
(0.00360) (0.0002) (0.000164)  (0.00674) (0.00435) (0.0029) (0.00185)  (0.0029) (0.00975)
INFL -0.0688*** -0.016 -0.014 -0.395  -0.766** -0.839*** -0.0490** -0.839** -0.0173**
(0.0231) (0.013) (0.013) (0.433) (0.282)  (0.285) (0.0119) (0.285)  (0.00805)
ZSCORE -0.0801*** 0.144*** 0.116*** 0.780**  -2.667*** -1.645** -0.0290*** -1.645**  0.0205
(0.0142) (0.0228) (0.0215) (0.265) (0.495) (0432 (0.0073) (0.432)  (0.0131)
Constant 6.565*** 2157+ 2.530* 1.588 97.38***  82.56**  3.045***  82.56™* 2.393***
(0.562) (0.601) (1.325) (10.52) (13.08)  (19.87) (0.289) (19.87)  (0.746)
Observations 380 380 380 380 380 380 380 380 380
LM Test 3750.42 3272.91 2794.30
Prob>chibar2 0.0000 0.0000 0.0000
Hausman test 14.49 19.39 18.00
Prob>chi2 0.0246 0.0035 0.0093
F-test 12.000 21.56 4.50
Prob-F 0.0000 0.0000 0.0001

*kk

Catatan: Nilai dalam kurung adalah standar eror. *** p-values<0.10, ** p-values<0.05, * p-values<0.010.

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 menunjukkan hasil yang sama yaitu model terbaik
adalah fixed Efect. Pada uji LM diperoleh nilai p-value 0.000 yang berarti signifikan sehingga antara
modal Common Effect dan Random Effect yang dipilih adalah Random Effect. Selanjutnya uji hausman
diperoleh nilai p-value yang signifikan berarti model Fixed Effect lebih baik dibandingkan dengan
model yang lain.

Analisis Hasil Penelitian

Tabel 5 menunjukkan hasil estimasi model terbaik fixed ¢ffect untuk mengevaluasi faktor-faktor yang
mempengaruhi risiko kredit di bank Islam.

Tabel 5. Hasil Estimasi Fixed Effect Model

VARIABLES NPF COVNPF COVTOT
Total Assets 0.000951*** 0.00878 0.0419
(0.000208) (0.0454) (0.0445)

CAR -0.117*** 2.661*** 2.442%+*
(0.0203) (0.443) (0.432)

ROE -0.0296** 1.261*** 1.275***
(0.0125) (0.272) (0.277)

BOPO 0.00521 -0.514*** -0.577***
(0.00488) (0.106) (0.105)

EXCH -0.000469* 0.00913** 0.00194
(0.0002) (0.00435) (0.0029)

INFL -0.016 -0.766*** -0.839***
(0.013) (0.282) (0.285)

ZSCORE 0.144*** -2.667*** -1.645***
(0.0228) (0.495) (0.432)

Constant 2.530* 97.38*** 82.56™**
(1.325) (13.08) (19.87)

Observations 380 380 380

Catatan: Nilai dalam kurung adalah standar eror. *** p-values<0.10, ** p-values<0.05, * p-values<0.010.
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Penelitian ini menggunakan tiga ukuran risiko kredit yang berbeda untuk mendapatkan
analisis yang lebih mendalam. Ukuran pertama merupakan salah satu indikator stabilitas keuangan
yaitu menggunakan rasio Non Performing Financing (NPF) terhadap total pinjaman bruto. Indikator
ini terkait erat dengan kemungkinan kegagalan bank yang telah menarik perhatian para peneliti dan
pemerintah internasional untuk memprediksi risiko bank (Michael et al., 2014; Moussa, 2019).
Ukuran kedua dan ketiga yaitu rasio coverage NPF (COVNPF) dan rasio coverage total kredit
(COVTOT). Banyak literature menggunakan rasio ini sebagai indikator manajemen risiko kredit.
Tingginya rasio COVNPF dan COVTOT menunjukkan buruknya manajemen risiko kredit atau
dengan kata lain bank tidak mampu mengelola risiko kredit dengan baik.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel total asset memiliki pengaruh positif terhadap
risiko kredit bank yang diukur dari rasio NPF yang berarti risiko kredit meningkat seiring dengan
meningkatnya total aset. Bagi perbankan total asset menunjukkan ukuran bank, dimana bank
dengan ukuran besar akan memiliki total asset yang tinggi. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Michael et al. (2014) di perbankan Ghana, Chaibi & Ftiti (2015) di perbankan
Prancis dan Jerman serta Gambo et al. (2017) di perbankan Nigeria. Hasil ini dapat dipahami karena
aset bank komersial 80 persen terdiri dari pinjaman. Oleh karena itu, ketika bank komersial
menumpuk pinjaman bermasalah dalam pembukuannya maka total aset mereka meningkat
sehingga memperburuk risiko kredit. Menurut Stern & Feldman (2004) bank-bank yang lebih besar
mungkin mengambil risiko yang berlebihan karena mereka mengharapkan perlindungan
pemerintah jika mereka gagal. Dalam situasi seperti ini, bank akan mendapatkan lebih banyak uang
dengan memberikan pinjaman kepada peminjam yang memiliki kredibilitas dan reputasi yang
buruk. Disisi lain, total asset tidak berpengaruh signifikan terhadap indikator risiko kredit yang lain
yaitu COVNPF dan COVTOT.

Variabel selanjutnya adalah kecukupan modal bank (CAR) yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menyerap risiko atau mengatasi kerugian yang tidak wajar agar dapat bertahan.
Studi literature menunjukkan bahwa dampak modal bank terhadap risiko kredit dapat memiliki
korelasi positif dan juga korelasi negative. Perbankan dengan modal rendah mendorong manajer
bank untuk melakukan investasi berisiko tinggi dan memberikan pinjaman tanpa pemeringkatan
dan pengawasan kredit yang akurat. Aktivitas ini menyebabkan peningkatan gagal bayar pinjaman
sehingga antara modal dan NPF menunjukkan hubungan negatif. Di sisi lain, bank dengan tingkat
modal tinggi cenderung memberikan pinjaman dengan mudah karena mereka tahu bahwa bank
tidak akan bangkrut atau gagal karenanya. Kondisi tersebut menjadikan bank terlibat dalam jenis
kredit berisiko tinggi yang memperburuk risiko kredit sehingga terdapat hubungan positif antara
modal dan NPL (Khan et al., 2020). Pengaruh CAR terhadap NPF, COVNPF dan COVTOT
menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil estimasi menunjukkan CAR berpengaruh negative terhadap
NPF (Hu et al., 2004; Makri et al., 2014), sementara CAR berkorelasi positif terhadap COVNPF
dan COVTOT (Ngomsi, 2012).

Rasio BOPO yaitu ukuran seberapa besar biaya operasional mampu menghasilkan
pendapatan operasional, adalah variabel internal lain yang menentukan resiko kredit bank. Rasio
BOPO sering kali digunakan sebagai alat ukur efisiensi bank dan kemampuan bank dalam
melaksanakan kegiatan operasionalnya. Semakin kecil rasio BOPO menunjukkan bank semakin
efisien karena mampu menekan biaya operasional untuk menghasilkan pendapatan. Penelitian ini
menunjukkan temuan yang menarik dimana BOPO memiliki pengaruh negative terhadap
COVNPF dan COVTOT. Hal ini menunjukkan semakin tinggi BOPO yang mengindikasikan
inefisiensi justru menurunkan risiko kredit atau dengan kata lain bank yang semakin efisien justru
meningkatkan risiko kredit. Temuan ini mendukung hipotesis skimping yang mengungkapkan
bahwa peningkatan efisiensi dapat menghasilkan peningkatan pinjaman bermasalah. Sektor
perbankan yang efisien dikarenakan mereka mengurangi biaya. Namun, penghematan biaya hanya
efektif dalam jangka pendek, sementara dalam jangka jangka panjang menyebabkan masalah
penurunan kinerja pinjaman. Manajemen bank melakukan efisiensi dengan mempekerjakan
karyawan yang memiliki kemampuan dibawah standar kualitas. Akibatnya, tidak ada pengawasan
terhadap pinjaman yang diberikan, dan penilaian permohonan kredit dan agunan tidak dilakukan
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dengan tepat. Situsi tersebut mengakibatkan bank mengalami kerugian dan meningkatkan potensi
pinjaman bermasalah (Berger & DeYoung, 1997).

Selanjutnya dilihat dari profitabilitas bank ditemukan adanya pengaruh negative antara
profitabilitas bank yang diukur dari ROE terhadap NPF. Hasil ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Moussa (2019) yang mengungkapkan bahwa profitabilitas yang tinggi mampu
menurunkan risiko kredit. Rachman et al. (2018) memperkuat pandangan tersebut yang
mengungkapkan bahwa tingginya keuntungan dapat berdampak pada aktivitas bank yang lebih
maju dan pengawasan yang lebih efektif. Hasil berbeda ditunjukkan oleh indikator COVNPF dan
COVTOT yang memperlihatkan adanya hubungan positif antara ROE dengan pengelolaan risiko
kredit bank. Rajan (1994) menjelaskan kebijakan kredit dibuat tidak hanya untuk menghasilkan
uang tetapi juga untuk menciptakan reputasi yang baik. Oleh karena itu, manajemen bank mencoba
membuat kebijakan kredit berdasarkan pendapatan saat ini untuk menutupi kegagalan bayar
pinjaman di masa mendatang. Ahmad & Bashir (2013) menjelaskan untuk meningkatkan
pendapatan jangka pendek, manajemen bank memberi investor gambaran yang salah tentang
profitabilitas masa depan dan prospek pengembalian positif. Akibatnya, investor mulai meminjam
dana dibank dan berinvestasi pada proyek yang kurang menguntungkan. Ini menghasilkan kinerja
dan profitabilitas bank yang baik, namun perkiraan yang salah mengakibatkan pengembalian
investasi tidak sesuai harapan investor schingga menurunkan kemampuan nasabah untuk
membayar hutang. Disamping itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa stabilitas bank yang diukur
menggunakan Zscore menunjukkan adanya pengaruh negative terhadap COVNPF dan COVTOT.
Implikasinya yaitu ketika stabilitas bank semakin tinggi maka risiko kredit juga semakin rendah.

Perspektif maroeckonomi, inflasi memiliki dampak negatif terhadap risiko kredit yang
diukur melalui indikator COVNPF dan COVTOT, yang berarti risiko kredit menurun ketika inflasi
tinggi. Menurut (Castro, 2013) ada dua alasan mengapa inflasi berdampak negatif pada risiko kredit.
Alasan pertama adalah bahwa inflasi tinggi akan mengurangi nilai riil pinjaman. Alasan kedua
berkaitan dengan kurva Philips, yang menunjukkan bahwa tingkat pengangguran yang rendah akan
ditkuti oleh inflasi yang tinggi, yang berarti bahwa pelanggan akan lebih mampu membayar
pinjaman mereka. Menurut (Matousek et al., 2015), kenaikan inflasi membuat pembayaran hutang
lebih mudah bagi peminjam sehingga meningkatkan kualitas portofolio pinjaman bank. Sementara
itu, variable nilai tukar berpengaruh positif terhadap risiko kredit yang diukur menggunakan
COVNPF, namun tidak berpengaruh signifikan terhadap NPF dan COVTOT. Depresiasi nilai
tukar mengakibatkan beban impor semakin tinggi terutama bagi perusahaan yang proses
produksinya melibatkan barang impor. Hal ini menurunnya kemampuan perusahaan untuk
membayar hutangnya sehingga risiko kredit bank semakin besar.

Kesimpulan dan Implikasi

Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi risiko kredit bank Islam
di 10 negara dengan kinerja keuangan Islam terbesar. Metode analisis data yang digunakan yaitu
regresi data panel yang diterapkan untuk bank Islam di 10 negara selama kuartal 1 tahun 2014
sampai dengan kuartal 2 tahun 2023. Penelitian ini menggunakan tiga indikator risiko kredit yaitu
rasio NPF, COVNPF dan COVTOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel internal bank
seperti CAR dan ROE memiliki pengaruh positif terhadap COVNPEF dan COVTOT namun
berpengaruh negatif terhadap NPF. Variabel efisiensi operasional dan stabilitas bank yang diukur
menggunakan rasio BOPO dan ZScore menunjukkan memiliki kontribusi negatif terhadap risiko
kredit yang diukur menggunakan COVNPF dan COVTOT. Sementara itu variabel total aset hanya
berpengaruh signifikan terhadap NPF. Dari kondisi makroekonomi ditemukan bahwa tingginya
inflasi justru menurunkan kredit macet dimana hasil tersebut sesuai dengan analisis kurva Philips.
Disisi lain, depresiasi nilai tukar mengakibatkan risiko kredit semakin memburuk yang diukur
menggunakan COVNPF.

Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu pembuat kebijakan harus memastikan bahwa bank
sehat secara finansial dengan laba yang memadai, sehingga mereka dapat melakukan manajemen
kredit yang tepat seperti penjaminan, pemantauan, dan pengendalian. Disamping itu regulasi yang
bijak seperti persyaratan kecukupan modal (CAR) dan penyisihan kerugian diperlukan untuk
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mencegah pertumbuhan kredit bermasalah. Regulator juga dituntut untuk melakukan pengawasan
intensif untuk memastikan bank telah menerapkan manajemen risiko dan praktek kepatuhan yang
harus ditinjau dan diperkuat secara berkala. Menjaga kondisi keuangan yang sehat mulai dari
kecukupan modal, efisiensi, stabilitas dan profitabilitas bank yang baik akan mengurangi potensi
pinjaman gagal bayar dalam portofolio bank. Untuk menjaga kesehatan bank dan stabilitas sistem
keuangan juga diperlukan dukungan dari kondisi makroekonomi. Pemerintah perlu menjaga
stabilitas harga yang tercermin dari inflasi dan nilai tukar karena kedua wvariabel tersebut
menentukan kemampuan peminjam untuk membayar kewajibannya di bank.
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